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 Engine breakdown adalah kondisi dimana engine tidak dapat menyala 
atau tidak dapat dioperasikan. Tindakan untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan cara overhoul yang terdiri dari disassembly, pemeriksaan komponen 
engine, tear down report dan assembly. Kemudian dilakukan pemeriksaan 
lanjutan dengan tujuan mengetahui kerusakan komponen-komponen engine dan 
mengetahui penyebab utama engine breakdown model DE 12 TIA, serta 
mengetahui langkah perbaikannya. 
 Prosedur pemeriksaan dilakukan dengan melakukan pengamatan 
terhadap komponen-komponen engine yang terdiri dari measurement dan 
pemeriksaan visual yang menghasilkan laporan Tear Down Report. Selanjutnya 
melakukan pengetesan terhadap komponen yang menjadi diasnostic penyebab 
utama diesel engine breakdown model DE 12 TIA. 
 Hasil pemeriksaan diesel engine breakdown model DE 12 TIA mengalami 
kerusakan komponen yang terdiri dari standard part, damage part dan missing 
part. Sedangkan penyebab utama engine breakdown karena overheating yang 
dipengaruhi oleh injection nozzle nomer 2 tekanannya jauh dibawah standar yaitu 
160 bar. Langkah perbaikan dilakukan dengan mengganti komponen yang rusak 
(assembly) dan penyetelan (ajustment). 









  Engine breakdown is a condition where the engine cannot turn on 
or cannot be operated. Action to overcome this problem by overhoul which 
consists of disassembly, engine component inspection, tear down report 
and assembly. Then a further examination is carried out with the aim of 
knowing the damage to the engine components and knowing the main 
cause of the engine breakdown of the DE 12 TIA model, as well as 
knowing the repair steps. 
 The inspection procedure is carried out by observing the 
components of the engine which consist of measurement and visual 
checks that produce the Tear Down Report report. Then testing the 
components that become the diasnostic is the main cause of the diesel 
engine breakdown model DE 12 TIA. 
 The inspection results of the diesel engine breakdown model DE 
12 TIA suffered component damage consisting of standard parts, damage 
parts and missing parts. Whereas the main cause of engine breakdown 
due to overheating is affected by a injection nozzle number 2, the pressure 
is far below the standard of 160 bar. The repair step is done by replacing 
the damaged component (assembly) and adjustment.  
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